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 Abstract: SDGs is a form of global and national commitment to 

develop public prosperity. Student Community Service is one of the 

methods to increase SDGs score. Direct participation in teaching is a 

work program to achive that goal. Teaching is carried out by 

devevloping teaching materials and then taught to the fifth grade 

student of SDN Japanan I and II. Teaching materials is built by 

considering curriculum module for the national assessment. PISA 

indicator indicate that student level of understanding is on the third 

level, meaning student can interprate and do the simple problem. 

Student ability to literate and numerate need more habituation 

towards many program to ensure the increase of student’s critical, 

creative, and innovative thinking.  
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Abstrak 

SDGs merupakan bentuk komitmen global, nasional, hingga setingkat desa untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu cara meningkatkan tingkat SDGs desa adalah dengan pelaksanaan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) oleh mahasiswa. Kegiatan pengajaran merupakan bentuk program kerja KKN untuk 

meningkatkan indikator pendidikan pada SDGs. Kegiatan ini dilakukan dengan metode pengajaran partisipasi 

langsung. Pengajaran dilakukan dengan pembuatan bahan ajar lalu pelaksanaan pengajaran. Pembuatan bahan 

ajar disesuaikan dengan modul ajar Asesmen Kompetensi Minimum untuk kelas 5 SD. Tingkat pemahaman siswa 

dan siswi menurut indikator PISA berada pada level 3 yang artinya siswa mampu mengerjakan dan 

menginterpretasi soal-soal yang sederhana. Kemampuan membaca dan berhitung siswa kelas 5 SD Japanan I dan 

II perlu dilakukan pembiasaan lebih lanjut untuk terus meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan inovatif. 

 

Kata Kunci: Kuliah Kerja Nyata, Pengabdian Masyarakat, Pengajaran, Literasi Numerasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau pembangunan berkelanjutan adalah 

inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk mencapai dan merealisasikan berbagai sasaran 

pembangunan berkelanjutan baik di tingkat global maupun nasional. SDGs memiliki target 

capaian yang memuat segala isu terkait pembangunan berkelanjutan dengan tepat sasaran untuk 

mencapai segala tujuan yang diinginkan. SDGs adalah komitmen global dan nasional untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yang terdiri dari 17 tujuan saling terkait dan 

mendukung satu sama lain dalam menghadapi berbagai tantangan. SDGs tidak hanya 
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diterapkan pada pembangunan tingkat nasional, namun juga diterapkan dalam pembangunan 

desa. SDGs desa merupakan suatu upaya untuk membangun desa yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan mampu menghadapi tantangan pada masa depan. SDGs desa adalah inisiatif 

terintegrasi untuk pembangunan ekonomi, sosial, lingkungan, hukum, dan tata kelola di tingkat 

desa. Goals SDGs desa diadaptasi dari goals SDGs Nasional, dengan fokus pada 18 bidang 

pembangunan. 

Upaya yang dilakukan secara nyata dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan 

desa salah satunya adalah melalui program pengabdian masyarakat desa. Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

mahasiswa.  Dengan adanya program Kuliah Kerja Nyata, mahasiswa diharapkan dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah mereka pelajari serta berkontribusi dalam mengatasi dan 

menyelesaikan masalah di masyarakat, terutama yang terkait dengan indikator pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) di desa. Desa Japanan di Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, 

Jawa Timur, adalah salah satu desa yang menjadi fokus dalam program pengabdian masyarakat 

Kuliah Kerja Nyata (KKN).  

Pelaksanaan program KKN di Desa Japanan dilakukan dengan memperhatikan 

indikator SDGs Desa Japanan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai pada indikator SDGs 

desa. Berdasarkan Indikator SDGs desa, Desa Japanan memiliki beberapa indikator SDGs 

dengan nilai di bawah 50%, salah satunya yaitu pendidikan desa berkualitas yang memiliki 

nilai 34,06%. Ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Desa Japanan belum memenuhi 

harapan. Oleh karena itu, perlu dilakukan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di desa tersebut.  

Literasi numerasi merujuk pada kemampuan menerapkan konsep angka dan 

keterampilan melakukan operasi hitung dalam kegiatan sehari-hari, serta kemampuan untuk 

menafsirkan informasi kuantitatif yang terdapat di sekitar. Kemampuan literasi numerasi 

adalah keterampilan yang memungkinkan penerapan pengetahuan matematika untuk 

mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, pemahaman 

yang mendalam terhadap konsep matematika sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi yang diperlukan dalam mengatasi masalah di dunia nyata. 

Penelitian sebelumnya dengan judul "Literasi Numerasi dalam Pembelajaran Tematik 

Siswa Kelas Atas Sekolah Dasar" mengindikasikan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah tidak terstruktur pada materi bilangan, terutama dalam memahami 

kalimat matematika, merancang strategi penyelesaian, dan membuat keputusan. Meski 

demikian, penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa siswa dapat memecahkan masalah 
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tidak terstruktur dalam situasi sehari-hari dan menganalisis informasi dari soal untuk membuat 

keputusan. Selain itu, penelitian yang berjudul "Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Pada 

Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar" mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan 

kemampuan literasi yang rendah dan menghadapi kesulitan dalam memahami konteks 

pernyataan dalam materi geometri dan pengukuran. 

Kegiatan literasi numerasi yang diselenggarakan oleh Kelompok 9 KKN Tematik Bela 

Negara dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam memahami bacaan sederhana dan konsep 

dasar matematika, serta rendahnya minat baca di SD Negeri Japanan I dan II. Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh kelompok ini, diketahui bahwa kemampuan literasi dan numerasi 

siswa di sekolah tersebut masih di bawah standar. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa kelas 5 Sekolah Dasar dalam menghadapi Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK).  

Program kerja Literasi Numerasi oleh Kelompok 9 KKN Tematik Bela Negara 

dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran secara interaktif menggunakan teknik 

presentasi melalui salindia. Pembelajaran dilakukan dengan memberikan pemahaman dan 

pembahasan beberapa soal literasi numerasi tentang beberapa materi yang telah dipelajari oleh 

siswa-siswi kelas 5 Sekolah Dasar. Adapun materi yang dibahas pada kegiatan ini yaitu materi 

tentang bentuk (bangun datar dan bangun ruang), pecahan, dan diagram.  

Literasi dan numerasi yang baik juga berperan penting dalam pembentukan karakter 

dan keterampilan hidup. Menurut Dr. Seto Mulyadi, seorang psikolog anak, “Kemampuan 

literasi dan numerasi tidak hanya membantu anak dalam pelajaran akademis, tetapi juga dalam 

pengembangan logika, kreativitas, dan kemampuan problem solving yang sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari”. Program kerja Literasi dan Numerasi diharapkan dapat 

membantu siswa SD Negeri Japanan I dan II mencapai keterampilan dasar yang lebih baik 

dalam membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu, program ini bertujuan untuk meningkatkan 

minat baca siswa, mengurangi kesulitan dalam berhitung dasar, dan menanamkan kebiasaan 

belajar yang efektif sejak usia dini. Dengan cara ini, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Desa Japanan. 

Program "Literasi dan Numerasi" di SD Negeri Japanan I dan II bertujuan untuk 

memperbaiki kemampuan membaca dan berhitung siswa di tingkat Sekolah Dasar. Langkah 

ini diambil sebagai tanggapan terhadap survei yang menunjukkan bahwa keterampilan literasi 

dan numerasi anak-anak di Indonesia masih membutuhkan perhatian lebih. Menurut para ahli, 

kemampuan literasi dan numerasi yang baik merupakan pondasi penting bagi perkembangan 

kognitif anak dan keberhasilan akademik di masa depan. Literasi dan Numerasi adalah dasar 
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dari semua pembelajaran. Tanpa kemampuan ini, siswa akan kesulitan mengikuti pelajaran lain 

dan mengembangkan potensinya secara optimal”. Oleh karena itu, peningkatan literasi dan 

numerasi menjadi prioritas dalam upaya perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia.  

Program kerja Literasi Numerasi yang diadakan oleh Kelompok 9 diharapkan dapat 

memberikan solusi nyata untuk mengatasi masalah terkait kemampuan literasi siswa. Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan berhitung siswa melalui 

pendekatan yang lebih kreatif dan interaktif. Dengan dukungan dari berbagai pihak, seperti 

guru, orang tua, dan masyarakat, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang lebih berkualitas 

di SD Negeri Japanan I dan II. Program ini juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi sekolah-

sekolah lain dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan, terutama di daerah desa. 

 

2. METODE 

Pengabdian masyarakat berupa pengajaran materi literasi numerasi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan memberdayakan siswa di tingkat sekolah dasar, 

penelitian ini mengadopsi pendekatan metodologi yang komprehensif dalam merancang dan 

melaksanakan kegiatan pengajaran. Subjek pada kegiatan ini adalah siswa kelas 5 SD dari SDN 

Japanan 1 dan SDN Japanan 2, Jombang. Metode utama yang digunakan pada pengajaran ini 

berfokus pada peningkatan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung siswa di tingkat 

Sekolah Dasar. Pendekatan ini melibatkan beberapa strategi dengan gambaran sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Strategi Pengajaran di SDN Japanan I dan II 

 Dalam kegiatan pengajaran, teknik yang digunakan berupa teknik pengajaran interaktif 

dan praktis untuk meningkatkan keterampilan dasar siswa. Media pembelajaran interaktif 

merupakan perantara yang digunakan dalam proses pembelajaran dimana pengirim pesan dan 

penerima saling berinteraksi. Selanjutnya, dilakukan pendekatan partisipatif dengan mengajak 
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siswa untuk terlibat dalam penyelesaian soal-soal yang telah diberikan, kemudian dilakukan 

evaluasi untuk melakukan penilaian terhadap kemajuan siswa di hari pertama untuk 

menyesuaikan strategi pengajaran di pertemuan pengajaran kedua. 

 

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 Pada proses perencanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan analisis 

kegiatan cara melakukan survey dan observasi untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik 

siswa di SDN Japanan 1 dan SDN Japanan 2. Menurut Hasanah, observasi diartikan sebagai 

kegiatan mencatat fenomena dengan menggunakan instrumen untuk tujuan ilmiah atau tujuan 

lainnya. Berdasarkan hasil survey dan observasi melalui wawancara dengan perangkat sekolah, 

penulis menemukan bahwa topik literasi numerasi merupakan topik yang masih kurang 

mencapai target yang baik dalam pembelajarannya. Dari analisis tersebut, akan dibuat tujuan 

dan indikator keberhasilan kegiatan ini. Selanjutnya, dalam tahap perencanaan kegiatan 

dilakukan diskusi bersama anggota tim yang akan bekerja, penyusunan program, penjadwalan, 

dan pembuatan materi ajar dan alat bantu. Dalam tahap pelaksanaan akan dilaksanakan sesuai 

rencana kegiatan dengan pengajaran langsung di kelas dengan metode yang telah ditentukan. 

Dari hasil yang didapat dan kegiatan yang diselesaikan, tahap akhir adalah melakukan evaluasi 

dan penyesuaian. Evaluasi hasil dilakukan dengan cara mengukur efektivitas program 

mengajar yang telah ditentukan dan melibatkan hasil data terhadap bisa atau tidaknya siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Setelah itu, akan disusun modul atau 

rekomendasi berdasarkan hasil evaluasi untuk meningkatkan efektivitas program di masa 

mendatang. 

 

3. HASIL 

Analisis kegiatan 

Pembuatan 
bahan ajar 

Peninjauan 
ulang materi ajar 

Evaluasi hasil 
kegiatan 
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Pengabdian masyarakat dilakukan di SD Japanan 1 dan 2 dengan melakukan pengajaran 

materi literasi numerasi untuk tingkat kelas 5 SD. Pengabdian dengan pengajaran dilakukan 

sebab skor Sustainable Development Goals (SDGS) tentang pendidikan desa berkualitas di 

desa Japanan masih rendah. Materi literasi numerasi diberikan karena pemahaman siswa, 

utamanya kelas 5 SD mengenai matematika yang dikemas dalam bentuk literasi masih rendah. 

Materi literasi numerasi juga adalah sebuah materi yang diujikan dalam Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM). Dengan demikian, pengajaran materi literasi numerasi untuk kelas 5 SD 

dilakukan untuk menaikkan kesadaran dan pemahaman siswa terhadap materi tersebut.  

 Pengajaran literasi numerasi dilakukan sebanyak 2 kali. Perubahan sosial yang terjadi 

selama proses pengajaran di antaranya keaktifan para siswa yang meningkat saat pengajaran 

dilakukan oleh mahasiswa. Selain itu, kemampuan kesadaran siswa untuk membaca juga 

terstimulasi melalui metode pengajaran yang dilakukan sehingga meningkatkan pula minat 

siswa untuk dapat memahami sebuah bacaan, dalam hal ini soal matematika dalam bentuk 

literasi. Sub-materi yang diajarkan di antaranya bangun datar, pecahan, dan diagram dapat 

tersampaikan dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan melalui kemampuan siswa yang dapat 

menyelesaikan sejumlah soal yang diberikan dengan tepat sesuai dengan jawaban 

sesungguhnya dari soal tersebut. Perubahan ini dapat berarti baik bagi sekolah, termasuk di 

dalamnya guru dan murid bahwa pembelajaran literasi numerasi mampu mengubah kebiasaan 

murid yang memiliki minat baca rendah menjadi lebih tinggi dari sebelumnya.  

 

4. DISKUSI 

Kegiatan pengabdian masyarakat adalah salah satu cara penerapan tridharma perguruan 

tinggi tentang pengabdian. Bentuk pengabdian masyarakat salah satunya adalah melakukan 

pengajaran untuk siswa, dalam hal ini siswa setingkat kelas 5 sekolah dasar. Kegiatan 

pengajaran ini dilakukan di SD Japanan 1 dan 2 yang terletak di Desa Japanan, Kecamatan 

Mojowarno, Kabupaten Jombang dengan masing-masing dilakukan sebanyak dua kali 

pertemuan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahap, seperti penyusunan materi ajar, 

peninjauan materi, pengajaran kepada siswa sekolah dasar, dan evaluasi pelaksanaan. Materi 

ajar yang digunakan dalam pengajaran ini adalah literasi numerasi. Literasi numerasi adalah 

salah satu bagian dari matematika yang mencakup berbagai hal mengenai pengestimasian dan 

perhitungan bilangan bulat. Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal literasi numerasi adalah 

kesulitan dalam memahami bacaan dan kalimat matematika. 

Proses tumbuh kembang anak-anak di sekolah kini berorientasi pada kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Pembelajaran yang monoton kurang dapat membantu 
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merangsang proses berpikir siswa, melainkan membutuhkan stimulus. Salah satu stimulus yang 

dapat diterapkan dalam hal merangsang proses berpikir kritis, kreatif, inovatif adalah literasi 

numerasi. Penyusunan materi dilakukan berdasarkan acuan kurikulum merdeka untuk asesmen 

kompetensi minimum literasi numerasi kelas 5 SD. Materi yang diajarkan terbatas pada sub-

materi bangun datar, pecahan, dan diagram. Ketiga sub-materi tersebut disesuaikan dengan 

materi literasi numerasi dan kemampuan siswa kelas 5 SD Japanan 1 dan 2. Kendala berarti 

dalam proses penyusunan materi literasi numerasi adalah keterbatasan waktu sehingga materi 

yang disusun terbatas hanya pada tiga sub-materi. 

 

Gambar 3. Penyusunan materi ajar “Literasi Numerasi” oleh kelompok mahasiswa 

Pelaksanaan kegiatan pengajaran dilakukan oleh kelompok mahasiswa selama 2 hari 

pengajaran. Kelompok mahasiswa bertindak sebagai pemateri dan pembimbing untuk 

mengajar serta meluruskan jawaban yang berasal dari peserta didik. Pembelajaran tematik, 

dalam hal ini literasi numerasi membutuhkan guru yang kreatif untuk mengemas pembelajaran 

menjadi proses yang padu dan menarik sehingga siswa dapat tertarik untuk terus mengikuti 

kegiatan pembelajaran sampai berakhir Kegiatan pengajaran juga dilakukan dengan 

memberikan penghargaan berupa verbal atau pun materil sebagai bentuk motivasi bagi siswa. 

Ketiga sub-materi yang diajarkan mendapatkan sambutan dan antusiasme yang baik dari siswa 

kelas 5 SD Japanan 1 dan 2. Hal ini dibuktikan dengan partisipasi para siswa dalam 

mengerjakan setiap soal yang diberikan oleh pengajar.  
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Gambar 4.  Pengajaran “Literasi Numerasi” di SDN Japanan 

PISA mengatur indikator kemampuan literasi menjadi 6 level standar. Kemampuan 

siswa kelas 5 SD Japanan secara umum dalam memahami soal mengenai literasi numerasi 

termasuk ke dalam level 3 indikator PISA. Hal ini disebabkan karena siswa yang menjadi target 

ajar dari kegiatan pengabdian ini mampu melaksanakan prosedur dengan baik untuk 

interpretasi soal sederhana. Soal yang diberikan kepada siswa dikerjakan dengan baik beserta 

bimbingan oleh mahasiswa dalam mengerjakannya. Metode pendekatan partisipatif sangat 

membantu para siswa untuk dapat lebih mudah memahami persoalan yang dikerjakan karena 

mahasiswa bukan hanya bertindak sebagai pemateri, namun sebagai pembimbing untuk 

meluruskan jawaban.  

Kendala paling berarti dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah kurangnya 

waktu untuk melakukan pengajaran sehingga sulit untuk menentukan tingkat pemahaman dari 

siswa. Tingkat pemahaman terhadap literasi numerasi dianggap penting sebagai sarana 

pengembangan kapasitas berpikir anak-anak sehingga mampu mengatasi masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, secara keseluruhan, kegiatan pengajaran ini dikatakan mampu 

meningkatkan minat literasi di lingkungan sekolah, utamanya dalam penerapan literasi 

numerasi.  

 

5. KESIMPULAN 

Tingkat pemahaman literasi dan numerasi untuk kelas 5 SD di SDN Japanan I dan II 

memerlukan lebih banyak pembiasaan untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal-soal yang lebih memerlukan kemampuan berpikir lebih kritis. Upaya yang 

bisa dilakukan di antaranya pemberian pelatihan kepada tenaga pengajar, pengembangan 

kurikulum yang relevan, serta pemberdayaan masyarakat dan orang tua dalam mendukung 

pendidikan. Kualitas pendidikan di Desa Japanan diharapkan dapat meningkat secara 

signifikan sehingga mampu mendekati atau bahkan melebihi nilai yang diharapkan dan 

tercapainya tujuan SDGs desa secara keseluruhan. 
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